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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan memiliki peran strategis dalam pembaagubangsa.
Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangahes daya manusia.
Pendidikan yang berkualitas akan berdampak pad#étdsissumber daya
manusia penggerak pembangunan bangsa dan negargetémsi sumber
daya manusia yang memiliki keunggulan kompetitih ¢@mparatif menjadi
faktor penentu daya saing bangsa di dunia intesnaski

Namun fakta kualitas pendidikan dewasa ini menudukkondisi
yang kurang menggembirakan. Berbagai kajian yaladkukan menunjukkan
kondisi yang memprihatinkan. Salah satu hasil rigaghg menunjukkan
lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia dibankiingdengan negara lain
di dunia dapat dilihat dari hasil study TIMM@Trends in International
Mathematics and Science Studyang mengukur kemampuan peserta didik
kelas delapan dalam Mata Pelajaran Matematika Idain Pengetahuan Alam
atauSciencgGonzales et all, 2004: 5, 15 ; 2009: 7,3ingkasan hasil studi
tersebut dapat dilihat pada table 1.1 yang menkajulbahwa pada tahun
2003 kemampuan peserta didik Indonesia kelas deldpdam penguasaan
matematika dan IPA berada pada urutan ke-34 dametfara. Selanjutnya
pada tahun 2007, berada pada peringkat ke-3418aregara yang dilibatkan.
Sedangkan untuk bidang IPA berada pada peringkataB548 negara yang

dilibatkan. Berdasarkan pada hasil tersebut, diketdbahwa kompetensi



peserta didik kelas delapan dalam bidang matemalika IPA berada jauh

dari negara Singapura, China, Korea Jepang, batikarMalaysia sekalipun.

Fakta tersebut menunjukkan bahwa memang kualitag belajar peserta

didik masih belum memuaskan. Selain itu, hasil isTUMMS tersebut juga

menunjukkan masih rendahnya kualitas proses betagagajar.

Tabel 1.1
Hasil Studi TIMM S tahun 2003 dan 2007
PERINGKAT
No | NEGARA Tahun 2003 Tahun 2007
Matematika | IPA| Matematika | IPA
1 | Singapura 1 1 8 1
2 | China 4 2 1 2
3 | Korea 2 3 2 4
4 | Jepang 5 6 5 4
5 | Malaysia 10 20 20 21
6 | Indonesia 34 36 34 35
Total 45 Negara Total 48 Negara

Inti dari pendidikan adalah proses belajar mengagmmakin baik

proses belajar mengajar yang dilaksananakan mada sskmakin baik pula

mutu pendidikan. Untuk memperbaiki kualitas probekjar mengajar, ada
tiga elemen yang perlu diperhatikan, yaitu gurisep@ didik dan kurikulum
atau materi pembelajaran. Analisis untuk meningkatkualitas pembelajaran
dapat dimulai dari sisi guru dengan menganaligaubemmana guru menguasai
metode pengajaran, menguasai materi pembelajaramahami psikologi
perkembangan peserta didik, memahami teori betlgarpembelajaran, serta
mampu mempraktikannya dalam kontek proses belagmgajar di kelas.
Gambaran memprihatinkan ditunjukkan oleh masih abngla kualifikasi

akademik guru. Sriyanto (2006) menyatakan bahwaa gatun 2006, dari



hampir 2,7 juta guru di Indonesia, 1,8 juta gurlulememenuhi kualifikasi
akademik S1. Di tingkat sekolah menengah baru 6p&8en guru telah
berkualifikasi S1. Sedangkan di tingkat sekolatadagari 1,3 juta guru hanya
8,3 persen yang telah memenuhi kualifikasi S1. Beoegional di wilayah
Jawa Barat, sebanyak 204.073 orang atau 58,2%aenag mulai di tingkat
TK,SD, SMP, hingga SMA di Jawa Barat masih berpdiken di bawah D-4
atau S-1. Berdasarkan data Dinas Pendidikan (Bistliovinsi Jabar tahun
2006, jumlah guru tingkat TK hingga SMA/SMK mencaf&0.172 orang.
Tetapi baru 146.099 orang yang memiliki ijazah B-4/ Hal ini menunjukan
bahwa ada sekitar 58,2 % guru masih perlu mengeididikan lanjutan
hingga setara D-4/S-1Gambaran memprihatinkan juga dapat dilihat dari
relevansi latar belakang akademik dengan mata goalaj yang diampu.
Direktur Pembinaan dan Pelatihan Direktorat Jendeeadidikan Dasar dan
Menengah, Sumarna Surapranata sebagaimana dikietip Aomori (2007)
yang menyatakan: “Ada sekitar 30-an persgas matclhguru. Mereka tidak
mengajar sesuai bidang yang dikuasainy@kta-fakta di atas menunjukkan
keterkaitan antara mutu pendidikan dengan kuagitasi yang menjalankan
proses pendidikan. Aspek analisis dari sisi pes#idék di antaranya adalah
sejauhmana motivasi peserta didik, kemampuan arelpgserta didik,
kapasitas atau potensi yang dimiliki peserta didé gaya atau cara belajar
peserta didik. Sedangkan dari segi materi pembyalajatau kurikulum, dapat
dianalisis bagaimana struktur kurikulum, bagaimdaaikulum disusun,

dikembangkan, diurutkan penyajiannya, diimplemekéasdan dievaluasi.



Meskipun proses belajar mengajar merupakan inti gandidikan,
akan tetapi perhatian langsung dari pemerintah miasyarakat terhadap
proses belajar mengajar masih sangat lemah. tRerhpemerintah dan
masyarakat lebih terfokus pada pembiayaan, fasilieningkatan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, dan h@sitput) pendidikan yang diukur
melalui tes ujian nasional, ujian akhir sekolah sterdar nasional, dan
berbagai jenis tes lainnya. Hasil ujian nasionaing&ali dijadikan indikator
tunggal pengukur kualitas pendidikan. Bila nilaiilanj nasional baik
kecenderungan umum menganggap bahwa sekolah tersedah baik.
Padahal umumnya keberhasilan ujian nasional badjyaéntu oleh proses
persiapan khusus menjelang ujian nasional melatogram pemantapan,
bukan melalui proses belajar mengajar yang alamiah.

Hal di atas mengindikasikan bahwa proses belajargajar yang
terjadi di dalam kelas setiap hari masih belum moaki Terlebih lagi bila
dicermati apa yang terjadi dalam konteks pembelnjadi kelas. Pada
umumnya pembelajaran dilakukan satu arah, guruh l&lginyak ceramah
sementara peserta didiknya mendengarkan. Gurudmgapan tugasnya hanya
mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada pesdidik dengan target
tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam wokn kurikulum. Guru
tidak memberi inspirasi kepada peserta didik utettkreasi dan tidak melatih
peserta didik untuk hidup mandiri. Pelajaran yanggjkan guru kurang

menantang peserta didik untuk berpikir. Pembelajéidak dirancang secara



sistematis, komprehensif, kolaboratif dengan pasdidik sehingga akibatnya
peserta didik tidak menyenangi dan terlibat akdiidh proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelask tidda yang
mengetahui selain peserta didik dan guru itu send@banyakan pengawas
dari Dinas Pendidikan belum berfungsi sebagai sigmr pembelajaran di
kelas sebagaimana mestinya. Ketika melakukan kgajusekolah, pengawas
lebih sering memeriksa kelengkapan administrasu gegperti dokumen
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), prograrbefgaran semester,
proram pembelajaran tahunan dan sejenisnya. Pasgavang masuk kelas
untuk melakukan observasi keledassroom observatiordan menjadi nara
sumber pembelajaran bagi guru di sekolah. Demikiala dengan kepala
sekolah yang umumnya lebih mementingkan dokumenirasinasi guru
daripada masuk ke kelas untuk melakukan obsenasisdpervisi terhadap
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Akibatnyaugtidak tertantang
untuk melakukan persiapan mengajar dengan baik, ikitken metode
mengajar yang bervariasi, mempersiapkan bahan umteicobaan di
laboratorium dan sebagainya.

Selain diperlukan perhatian pada proses pembetajanag terjadi di
dalam kelas, perlu pula pengembangan kompetensi gglvagai salah satu
pelaku penting dalam proses belajar mengajar. Gierlagi seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baikandabidang
pendidikan/pembelajaran maupun yang terkait langgiengan materi yang

diajarkan, maka pengetahuan dan teknologi yangad&uguru pun harus



terus dikembangkan. Sebagai contoh, guru fisikantit untuk secara
berkesinambungan memperbaharui pengetahuannya ngenpenemuan-

penemuan baru di bidang fisika yang terjadi di rs#lupenjuru dunia. Di

samping itu, guru fisika tersebut pula perlu menamipengetahuan dan
keterampilannya dalam mempergunakan metode-metathart yang lebih

efektif dalam mengajarkan fisika. Secara lebih kmehpnsif, pengembangan
kompetensi guru dapat merujuk pada standar komgiegemu yang meliputi

kompetensi kepribadian, pedagogik, profesionalstesial.

Namun sayangnya, program-program pengembangan diaigikan
oleh pemerintah masih belum mencapai hasil yangnapt Pengembangan
yang dilakukan dalam bentuk pelatihan, lokakarysu atorkshop,seminar,
sarasehan, konferensi masih belum optimal menikgkat proses
pembelajaran di kelas. Pengetahuan yang diperolelalun bentuk-bentuk
pengembangan tersebut acapkali tidak terimplem&ataselepas selesainya
kegiatan pengembangan tersebut. Pola pembelaj&eambali ke pola lama
meskipun sudah diberikan pelatihan dengan metodgageran terbaru. Atau
seringkali implementasi hasil pelatihan tidak Hana lama dan tidak
berkesinambungan.

Salah satu kompetensi yang sangat perlu dikembangleh guru
untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah kiemgie pedagogik.
Mengacu pada Penjelasan Undang-Undang No. 14 T200f tentang Guru
dan Dosen Pasal 10 Ayat (1) dijelaskan bahwa yamgk$ud kompetensi

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajasertp didik. Lebih



lanjut, pengertian kompetensi pedagogik menurusiaso LPTK (Hendayana,
2006: 6) adalah sebagai berikut:
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola pegaban yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pergacadan pelaksanaan

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengembapgserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yangliimja.

Secara lebih terperinci, Hendayana (2006: 6) maskeln bahwa
kompetensi pedagogik meliputi: (1) memahami karadtik peserta didik dari
aspek fisik, sosial, moral, kultural, emosionaln diatelektual; (2) memahami
latar belakang keluarga dan masyarakat pesertl dah kebutuhan belajar
dalam konteks kebhinekaan budaya; (3) memahami lgglggar dan kesulitan
belajar peserta didik; (4) memfasilitasi pengemlbangotensi peserta didik;
(5) menguasai teori dan prinsip belajar serta pésgdyvan yang mendidik; (6)
mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibpéserta didik dalam
pembelajaran; (7) merancang pembelajaran yang ohi&n@8) melaksanakan
pembelajaran yang mendidik; dan (9) mengevaluasisgx dan hasil
pendidikan.

Pentingnya penguasaan kompetensi pedagogik seltasas maupun
kompetensi guru secara umum, belum diiringi dengadel pembinaan guru
berbasis kompetensi. Bentuk pengembangan guru yaseng sering
dilakukan melalui pelatihan, seminar, ataorkshop masih belum mampu
mengembangkan kompetensi pedagogik secara optunalk itu, berbagai
upaya terus dilakukan dengan mengembangkan sendirpun mengadopsi

model pembinaan yang telah berhasil dilakukan dareenegara lain.



Salah satu bentuk pembinaan yang telah diangga tbprdasarkan
hasil penelitian di beberapa negara, termasuk ginaeasalnya Jepang, yang
dikenal dengan istilahlesson study. Secara etimologis, lesson study
merupakan terjemahan langsung dari Bahasa Jepakg pigyokenkyu.
Berasal dari dua kata, yaijugyo yang berartiessonatau pembelajaran dan
kata kenkyu yang berarti study atau research atau pengkajian. Dengan
demikian, secara etimologis dapat disimpulkan baesson studynerupakan
penelitian atau pengkajian terhadap pembelajaraandblyana, 2007: 20).
Secara terminologis, banyak definessson studyang dikemukakan oleh para
ahli. Di antaranya adalah Ozawa (2009:1) yang niekga:

Lesson study is an activity by teachers for teaxher improve their
lessons through their collaboration. Lesson st icyclical process and
involves planning the lesson (Plan), presentatidradesson (Do), and
reflecting on the lesson (Check) to improve nesdda (Action).

Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahesson study
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh para gumtuku meningkatkan
pembelajarannya melalui kolaborasi di antara sesauei. Kegiatan
pembinaan guru melallésson studgilakukan dalam beberapa tahapan besar,
yaitu menyusun rencana pembelajaran, melaksanakambglajaran,
merefleksi kegiatan pembelajaran, dan memperbaikibelajaran yang akan
datang. Semua tahapan tersebut dilaksanakan skckaorasi di antara
sesama guru.

Di Indonesia,lesson studyelah diimplementasikan sejak tahun 1998
atas prakarsa dari JICAJapan International Cooperation Agency).

Implementasinya didukung oleh Universitas Pendidikdndonesia,



Universitas Negeri Yogyakarta, dan Universitas Nielyalang.Lesson study
dikembangkan lebih lanjut pada skala kabupaten &léh di Kabupaten
Sumedang Provinsi Jawa Barat, oleh UNY di Kabup8@mtul Provinsi DIY
Yogyakarta, dan oleh UM di Kabupaten Pasuruan Rsbvdiawa Timur sejak
tahun 2006. Di Kabupaten Sumedategson studyelah diimplementasikan
untuk jenjang pendidikan menengah, khususnya Sekokenengah pertama
(SMP). Meskipun bukan sebagai indikator langsumgidaknya hasil ujian
nasional tingkat SMP di Kabupaten Sumedang dapjdikan sebagai
kemajuan yang salah satunya disebabkan oleh implesidesson study.
Kabupaten Sumedang meraih hasil kelulusan Ujianiddak SMP 2008
tertinggi dibanding 25 Kabupaten Kota lainnya dvd@arat. Kab. Sumedang
meraih angka kelulusan sebesar 99,89 persen dga hdrorang peserta didik
yang dinyatakan tidak lulus. Pada tahun 2009, [Damiah peserta didik yang
mengikuti UN SMP negeri/swasta sebanyak 13.988gynaeserta didik yang
tidak lulus sekitar 0,015 persen atau 20 orang.

Untuk dapat melaksanakan kegiatéesson studydalam rangka
pengembangan kompetensi pedagogik guru diperlukirass organisasi
sekolah yang kondusif serta individu guru yang nti&nmkeinginan kuat untuk
mengembangkan diri. Secara ilmiahnya, diperlukdimikorganisasi atau
dalam konteks sekolah disebut iklim sekolah, sediperlukan pula
kemampuan self-developmentdari masing-masing guru. Iklim sekolah
merupakan istilah umum yang mengacu pada perasatamysfir, sifat,

ideologi, atau lingkungan pergaulan sekolah (H®02). Sebelumnya, Hoy



dan Miskel (1978; 187) menyatakan bahwa iklim orgasi merupakan
seperangkat karakteristik internal yang membeda&atara satu sekolah
dengan sekolah yang lainnya. Karakteristik tersglga mempengaruhi
perilaku orang-orang yang ada dalam sekolah tetsdklim organisasi
berkaitan dengan karakteristik internal, melipukain norma, sikap, perilaku
dan perasaan dari anggota organisasi, mempengaeiilaku anggota
organisasi serta iklim organisasi dapat dirasa digglaskan. Seperti telah
dijelaskan di atas, bahwé&sson studydilaksanakan secara kolaboratif
kolegial, yang berarti bahwigsson studyakan terlaksana dengan baik bila
didukung dengan iklim sekolah yang kondusif.

Namun, untuk dapat mengimplementasikesson studylengan baik,
tidak cukup hanya didukung dengan iklim sekolahgykandusif. Lebih jauh
lagi, diperlukan pula individu-individu yang menkili motivasi dan
kemampuan kuat untuk senantiasa melakukan pengegabatiri. Semangat
continuous improvement yang tersirat dalam konsepesson study
menghendaki perbaikan berkelanjutan secara kolabotenya akan
terdukung bila masing-masing individu melakukangesnbangan diri. Boldt
(1993) menyatakan:Self-development is taking personal responsibifiby
one’'s own learning and development through a precet assessment,
reflection, and taking action”. Berdasarkan pengertian tersebut,
pengembangan diri merupakan sikap mengambil tamggawab secara

personal untuk belajar secara mandiri dan mengeghkiaandiri melalui proses
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assessmenft(pengukuran) diri, refleksi, dan melakukan tindakaecara

mandiri.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan data dan informasi yang berhasil dikiikap, diketahui
permasalahan di SMP Negeri di Kabupaten Sumeddvapaeberikut. Dalam
perspektif iklim sekolah, permasalahan yang dihadiatam implementasi
lesson studygi Kabupaten Sumedang adalah: (1) pada tahap perabahaman
sebagian kepala sekolah tentéegson studgenderung negatif; (2) kurangnya
dukungan bagi para guru untuk melakukan upegatinuous improvement
melalui lesson study(3) para kepala sekolah baru mengikuti kegidason
study setelah mendapat himbauan dari Kepala Dinas Pi&adiKabupaten
Sumedang; (4) prinsip-prinsigollaborative learning belum sepenuhnya
dipahami oleh para guru; (5) kesetaraan dan kdieggali antara sesama guru
masih belum optimal; (6) sulit mencari guru yangskdia menjadi guru
model karena guru merasa kurang percaya diri ap&bjiatan PBM dilihat
dan diamati oleh guru lain, kepala sekolah atauggemnas (Firman dan
Ekawati, 2007; Tarigan, Suhendi, dan Mintarsih,200

Penerapapan lesson study membutuhkan para guru yemgpu
mengembangkan diri secara kerkesinambungan. Bebengjikasi masalah
lemahnya kemampuan pengembangan diri guru SMP Ndgdfabupaten
Sumedang adalah sebagai berikut: (1) masih perlingkatkannya
kemampuan refleksi diri dalam melaksanakan pekegabdagai guru; (2) para

guru umumnya belum memiliki program pengembangami dintuk
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meningkatkan penguasaan kompetensi keguruannypaf&)guru belum rutin
dan sering mengikuti program pengembangan diri \diladkukan oleh pihak
eksternal baik dalam bentuk seminar, workshop tipala dan sejenisnya.

Implementais lesson study di SMP di Kabupaten Samgdmasih
perlu terus ditingkatkan. Permasalahan yang mudaldm implementasi
Lesson Study di jenjang SMP Se-Kabupaten Sumedaladala sebagai
berikut: (1) dalam persiapan dan perencanaan pejabah, belum semua
guru aktif terlibat dalam diskusi; (2) belum tumbpémahaman yang merata
bahwa kegiatan penyusunan RPP sebagai sarana ngambdesmunitas yang
saling belajar; (4) penilaian proses dan kinerjagyanasih minim dari para
peserta diskusi guru model maupun narasumber; (B)akganaan
pembelajaran melebihi waktu yang telah direncana{@nkebenaran konsep
yang dibahas atau diimplementasikan, serta kemuoagkiterjadinya
miskonsepsi pada para siswa akibat improvisasi gwdel atau penggunaan
alat praktek pengganti (Firman dan Kaniawati: 2007)

Sebelum implementasi lesson study, permasalahan pétemsi
pedagogik para guru di SMP Negeri Kabupaten Sungedaridentifikasi
permasalahan sebagai berikut: (1) pemahaman gumtange KTSP masih
kurang; (2) kemampuan guru dalam menyusun RPP nkasdng, karena
biasanya mereka hanya menyalin dari yang sudah j@ji kurangnya
kemampuan ini terlihat ketika guru membuat indikabalikator dari sebuah
kompetensi dasar dan pembuatan asesmen yang cegdernya mengukur

aspek kognitif saja; (4) guru mengalami kesulitaslach merencanakan
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pembelajaran berdasarkan kurikulum; (5) metoda ydikgmbangkan masih
didominasi metoda ceramah; (6) rencana pembelajgaag dikembangkan
masih lemah dalam merencanakan kegiatan awal; drpkah-langkah

pembelajaran masih kurang memperhatikan prinsigsgripembelajaran; (8)
guru kesulitan memanfaatkan dan mengembangkan mediaelajaran yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang harus digapai $9) guru mengalami
kesulitan -mengimplentasikan pembelajaran berdasarkarikulum yang

berlaku; (10) struktur pembelajaran yang dikembangkmasih kurang
menunjukkan struktur pembelajaran mata pelajarat) guru mengalami
kesulitan mengembangkan materi ajar menjadi balan dan (12) guru

mengalami kesulitan dalam aspek penilaian terhhdap belajar siswa sesuai
dengan tuntutan kurikulum (Tarigan, Suhendi, damtdsih, 2008: 7; dan
Muslim, Iryanti, dan Nurhayati, 2008: 3)

Implementasilesson studyang berhasil dilaksanakan dan memiliki
dampak yang siginifikan di beberapa negara mendpketertarikan peneliti
untuk mengetahui bagaiman implementdssson study di Kabupaten
Sumedang yang telah berjalan tiga tahun terhiteqgkgahun 2006. Menarik
untuk diteliti faktor-faktor yang berkontribusi pa@mplementasiesson study
berbasis sekolah. Berdasarkan pada hasil iderdifigarmasalahan di atas,
dalam penelitian ini diduga bahwa faktor iklim sklo dan kemampuan
pengembangan diri guru sebagai bagian dari fakiktef yang berkontribusi
terhadap implementadiesson studyberbasis sekolah. Serta peningkatan

kompetensi pedagogik diasumsikan sebagai dampakenmeptasi lesson
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study berbasis sekolah. Atas dasar itu, masalah yandetdiiikasi adalah

sebagai berikut: Bagaimana kontribusi iklim sekoldan kemampuan

pengembangan diri guru terhadap implemer&ssion studyperbasis sekolah
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SWN&geri yang telah
mengimplementasikaesson studperbasis sekolah di Kabupaten Sumedang.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasamaha di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Sgl@ertbesar kontribusi
ikim sekolah dan kemampuan pengembangan diri gueuhadap
implementasi lesson study berbasis sekolah untukngkatkan kompetensi
pedagogik guru SMP Negeri di Kabupaten Sumedang?”.

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka galzelitian ini
permasalahan penelitian dirinci dalam bentuk pgean penelitian yang lebih
spesifik sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran Iklim sekolah di SMP Negeri yaetph
mengimplementasikanlesson  study berbasis sekolah di Kabupaten
Sumedang?

2. Bagaimana gambaran kemampuan pengembangan diriSjRI Negeri
yang telah mengimplementasikalesson studyberbasis sekolah di
Kabupaten Sumedang?

3. Bagaimana gambaran implementéssson studyberbasis sekolah pada

SMP Negeri di Kabupaten Sumedang?
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. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru SMjerNgang telah
mengimplementasikanlesson studyberbasis sekolah di Kabupaten
Sumedang?

. Seberapa besar kontribusi iklim sekolah terhadaplementasilesson
studyberbasis sekolah pada SMP Negeri yang telah m@tginentasikan
lesson studperbasis sekolah di Kabupaten Sumedang?

. Seberapa besar kontribusi kemampuan pengembangagudi terhadap
implementasiesson studyerbasis sekolah pada SMP Negeri yang telah
mengimplementasikanlesson studyberbasis sekolahdi Kabupaten
Sumedang?

. Seberapa besar kontribusi iklim sekolah terhadapmakepuan
pengembangan diri guru pada SMP  Negeri yang telah
mengimplementasikanlesson studyberbasis sekolahdi Kabupaten
Sumedang?

. Seberapa besar kontribusi iklim sekolah dan kemamgmengembangan
diri guru secara simultan terhadap implementasson studyberbasis
sekolah pada SMP Negeri yang telah mengimpleméaratsson study

di Kabupaten Sumedang?

. Seberapa besar kontribusi implementasson studyerhadap kompetensi
pedagogik guru pada SMP Negeri yang telah mengmgiéasikaresson

studydi Kabupaten Sumedang?
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D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan keinginan-keinginanefignatas hasil
penelitian dengan mengetengahkan indikator-indikaipa yang hendak
ditemukan dalam penelitian, terutama yang terkaitgan variabel-variabel
penelitian. Sejalan dengan pertanyaan penelitsatara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapaarbé&sntribusi iklim
sekolah dan kemampuan pengembangan diri terhadpienmantasilesson
studyberbasis sekolah untuk meningkatkan kompetensagueglk guru pada

SMP Negeri yang telah mengimplementasikesson studydi Kabupaten

Sumedang. Adapun tujuan khusus dari penelitianadalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran iklim sekolah pada SMBeNe/ang telah
mengimplementasikanlesson studyberbasis sekolah di Kabupaten
Sumedang.

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan pengembangagudi SMP
Negeri yang telah mengimplementasikasson studyerbasis sekolah di
Kabupaten Sumedang.

3. Untuk mengetahui gambaran implementiasson studyerbasis sekolah
pada SMP Negeri di Kabupaten Sumedang.

4. Untuk mengetahui gambaran kompetensi pedagogik @MEFP Negeri
yang telah mengimplementasikalesson studyberbasis sekolah di

Kabupaten Sumedang.
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5. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi iklirkolsén terhadap

implementasiesson studyerbasis sekolah pada SMP Negeri yang telah

mengimplementasikaesson studgi Kabupaten Sumedang.

6. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kemampaagembangan
diri guru terhadap implementagisson studyerbasis sekolah pada SMP
Negeri yang telah mengimplementasikégsson studydi Kabupaten
Sumedang.

7. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi iklirkolsén terhadap
kemampuan pengembangan diri guru pada SMP Negerg yelah
mengimplementasikaesson studgi Kabupaten Sumedang.

8. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi iklimkolsdn dan

kemampuan pengembangan diri guru secara simultammadzp

implementasiesson studyerbasis sekolah pada SMP Negeri yang telah

mengimplementasikaesson studgi Kabupaten Sumedang.
9. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi impléselesson study
terhadap kompetensi pedagogik guru pada SMP Negmng telah

mengimplementasikaesson studgi Kabupaten Sumedang.

. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian merupakan dampak atau keuntungiami
tercapainya tujuan penelitian atau manfaat hasiéltéean. Manfaat penelitian

ini dibagi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaaktis.
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1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bakardi lanjutan
yang relevan dan bahan kajian untuk konsep pengegyabakompetensi
pedagogik guru melalui modidsson studyerbasis sekolalduga dapat
digunakan untuk mengembangkan aplikasi teori ildiskolah dan teori
pengembangan diri untuk meningkatkan kualitas implatasilesson
study.
2. Manfaat Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakatok:

a. Masukan bagi praktisi, pemerhati, maupun peminaigebangan
kompetensi pedagogik guru melalui melaégson study.

b. Masukan bagi praktidesson studyntuk meningkatkan implementasi
lesson studymelalui optimalisasi iklim sekolah dan kemampuan
pengembangan diri guru.

F. STRUKTUR ORGANISASI TESIS
Penulisan tesis ini diorganisasikan dalam sistém@aaienulisan sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
2. lIdentifikasi Masalah
3. Rumusan Masalah
4. Tujuan Penelitian

5. Manfaat Penelitian
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6.

Struktur Organisasi Tesis

BAB Il Kajian Pustakan

1.

2.

7.

8.

Kompetensi Pedagogik

Lesson Study

Iklim Sekolah

Kemampuan Pengembangan Diri Guru
Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Asumsi Penelitian

Kerangka Pemikiran

Hipotesis Penelitian

BAB Il Metodologi Penelitian

1.

2.

3.

4.

5.

Pendekatan Penelitian

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Lokasi, Populasi dan Sampel

Pengolahan Data

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

1.

2.

Hasil Pengolahan Data

Pembahasan Hasil Penelitian

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi

1.

2.

Kesimpulan

Rekomendasi
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